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Serangan jantung adalah kondisi akut medis yang memerlukan pertolongan
dengan cepat dan tepat. Pertolongan pertama pada serangan jantung harus
diberikan secepat mungkin untuk menolong jiwa. Basic Trauma Cardiac Life
Support (BTCLS) adalah tindakan untuk memberikan pertolongan pada
korban bencana atau kegawatan kardiovaskuler guna mencegah kematian
atau kerusakan organ lebih lanjut. Keterampilan RJP dapat diajarkan kepada
siapa saja, termasuk siswa SMA juga bagian dari masyarakat dilatih untuk
menguasai dan terampil memberikan pertolongan pertama pada kegawatan
kardiovaskuler. Tujuan dilakukan kegiatan agar siswa dapat memperoleh
peningkatan pengetahuan dan keterampilan dalam memberikan
pertolongan pada kegawatan kardiovaskuler, maka siswa SMA Negeri 2
Ungaran dapat dilatih memberikan bantuan RJP pada kegawatan
kardiovaskular atau henti jantung. Metode pendekatan yang dilakukan
yaitu memberikan pendidikan tentang kegawatan kardiovaskuler dan
pelatihan RJP. Hasil dari pelaksanaan pengabdian kepada masysrakat
tingkat pengetahuan siswa sebelum dan sesudah diberikan pelatihan
kategori pengetahuan kurang dari 72,2 % menjadi 10,6 %. Kategori
pengetahuan cukup dari 23,4 % menjadi 68,1 %, kategori pengetahuan baik
dari 4.2 % menjadi 21,2 %. Sedangkan tingkat keterampilan siswa dengan
kategori keterampilan kurang, dari 80.8 % menjadi 4,25 %, kategori
keterampilan cukup dari 19,2% menjadi 87,23 % dan kategori keterampilan
baik dari 0% menjadi 8,51 %.Secara keseluruhan siswa SMA Negeri 2
Ungaran setelah diberikan pendidikan dan pelatihan RJP pengentahuan dan
keterampilan dalam pertolongan kegawatan kardiovaskuler meningkat dari
kondisi kurang menjadi cukup dan sudah ada yang mencapai baik.

PENDAHULUAN

Serangan jantung adalah kondisi akut medis
ketika terjadi penghentian aliran darah
yang membawa oksigen ke jantung akibat
penyumbatan, kondisi ini dapat merusak
otot jantung karena tidak mendapat suplai
oksigen dan dapat membahayakan nyawa,
karena nyawa ini bisa menjadi taruhannya
penting untuk mengenali gejala serangan
jantung dengan baiak. Pertolongan pertama
pada serangan jantung harus diberikan
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secepat mungkin, semakin cepat pasien
mendapatkan pertolongan harapan
hidupnya akan semakin besar dan risiko
kerusakan jantung yang luas juga
cenderung berkurang (Nareza 2020).

Penyakit jantungkoroner mrupakan
penyakit yang paling sering dan menjadi
penyebab seseorang mengalami serangan
jantung dan gagal jantung. Penyakit ini
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muncul akibat adanya sumbatan/plak yang
menghambat pembuliuh darah jantung,
sehingga aliran darah pada jantung menjadi
tidak lancer. Akibatnya otot jantung akan
Penyakit jantung merupakan penyebab
tersering kematian diseluruh dunia dengan
angka mortalitas dan morbiditas yang
tinggi. Beberapa penelitian menemukan
bahwa sebanyak 50% penderita gagal
jantung  kronik = meninggal dalam
kurunwaktu  empat tahun, sedangkan
penderita dengan gagal jantung berat
meninggal dalam waktu satu tahun.
Penyakit jantung coroner merupakan
penyebab kematian dan merupakan
kegawatan jantung yang perlu diwaspadai,
hal ini disebabkan oleh kejadian sindrom
coroner akut (Rampengan, 2015).

Kejadian kedarutaran kardiovaskuler dapat
terjadi pada siapa saja, dimana saja, kapan
saja. Dalam situasi ini tenaga kesehatan
harus siap untuk bertindak sesuai dengan
tugas dan tanggung jawabnya. Perawat
adalah professional medis
yangbertanggung jawab untuk perawatan
pada darurat Kkardiovaskuler. Sebuah
survey tahun 2019 dilapangan menemukan
bahwa sebagian besar perawat tidak/belum
memahami keadaan darurat
kardiovaskuler. Karena itu jika tidak ada
keluhan, tenaga medis mungkin
meremehkannya. Sehingga penting untuk
pengenalan tanda khasnya kardiovaskuler
pada perawat. Oleh karena itu pelatihan
mengenai kegawatan kardiovaskuler untuk
perawat sangat diperlukan agar perawat
dapat terus memberikan asuhan
keperawatan yang komprehensif untuk
meningkatkan kesehatan dan keselamatan
(Prabowo, 2021).

Basic Trauma Cardiac Life Support (BTCLS)
adalah tindakan untuk memberikan
pertolongan pada korban bencana atau
kegawatan guna mencegah kematian atau
kerusakan organ sehingga produkvitasnya
dapat dipertahankan setara sebelum
terjadinya bencana atau peristiwa gawat

rusak akibat kekurangan pasokan oksigen,
sehinga jantung tidak bisa memompa darah
dengan baik (Ariandya, 2022).

darurat yang terjadi. Dalam menangani
kasus gawat darurat penentu masalah
utaman dan tindakan pertolongan harus
dilakukan dengan cepat, tepat dan tenang (
tidak panic walaupun suanana keluarga
pasien ataupun pengantarnya mungkin
dalam kepanikan). Seiring dengan
meningkatnya pelayanan yang harus
diberikan kepada seorang pasien yang
mengalami keadaan gawat darurat, maka
perawat yang bekerja di instansi gawat
darurat dituntut untuk memiliki
pengetahuan dan  kompetensi dan
keterampilan yang professional dalam
memberikan asuhan yang bermutu kepada
pasien gawat darurat (Darmansah, 2021).

Resusitasi jantung paru merupakan
penentu penting dalam kelangsungan hidup
korban henti jantung. Hal tersebut
menuntut orang yang memiliki kemampuan
melakukan RJP  dimasyarakat dapat
ditingkatkan. Keterampilan RJP dapat
diajarkan kepada siapa saja, semua lapisan
masyarakat seharusnya diajarkan tentang
resusitasi jantung paru terlebih bagi para
pekerja yang berkaitan dengan pemberian
pertolongan keselamatan. Kenyataan yang
ada dilapangan adalah pelaksana RJP tidak
mudah  dilakukan  terutama  untuk
masyarakat awam. Komponen penting
dalam melakukan RJP yaitu kedalaman
kompresi, kecepatan kompresi, ventilasi
dan meminimalkan interupsi. masyarakat
kadang kadang memngambil keputusan
yang salah tentang tindakan pertolongan
pertama pada kasus henti jantung. Mereka
mungkin terlambat menelpon 119 atau
bahkan mengabaikan layanan medis
darurat dan membawa korban cedera atau
sakit ke tempat pelayanan kesehatan
dengan kendaraan pribadi, padahal
ambulan lebih baik untuk korban (Ngurah,
2020).
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SMA Negeri 2 Ungaran Kabupaten
Semarang memiliki siswa yang cukup
banyak yang merupakan generasi muda
yang mampu memberikan pertolongan
pada kasus kegawatan kardiovaskuler, yang
diharapkan dapat berkonstribusi yang
posistif dalam mencegah angka kesakitan
dan kematian akibat gangguan
kardiovaskuler. Bekal pengetahuan dan
keterampilan tentang pertolongan pertama
pada kegawatan kardiovaskuler masih
sangat minim karena berdasar pada area
kompetensi yang diterima. Karena kasus
kegawatan kardiovaskuler dapat terjadi
pada semua orang dan diharapkan para
siswa kalau sudah Ilulus juga mampu

METODE

Pelaksanaan program PKM ini dilaksanakan
dengan pendekatan partisipatif, dimana
mitra binaan secara aktif dilibatkan dan
memfasilitasi pelaksanaan dalam setiap
tahapan kegiatan. Metode yang digunakan
adalah  pemberian pemahaman dan
pengetahuan dengan pendidikan kesehatan
tentang konsep kegawatan kardiovaskuler
dan pelatihan keterampilan memberikan
bantuan hidup dasar dengan praktek
langsung oleh peserta yang dipandu tim
pengabdian masyarakat.

Sasaran pengabdian adalah siswa SMA
Negeri 2 Ungaran yang ikut kegiatan
ektrakulikoler PMR dan Pramuka yang telah
dipilih mewaliki tiap kelas. Sarana yang
digunakan adalah media materi kegawatan
kardiovaskuler , dan seperangka manikin
RJP. Penilaian dan instrumen yang
digunakan untuk mengetahui keberhasilan
pengabdian mengukur pengetahuan

memberikan pertolongan maka perlu
diberikan pendidikan dan keterampilan

tentang pertolongan pertama pada
kegawatan kardiovaskular  berupa
pendidikan dan latihan RJP.

Tujuan kegiatan pengabdian untuk

memberikan pendidikan tentang penyakit
yang berhubungan dengan kegawatan
kardiovaskuler sehingga siswa SMA Negeri
2 Ungaran dapat memperoleh pengetahuan
dan keterampilan yang cukup tentang
penyakit-penyakit yang bisa menyebabkan
kegawatan kardiovaskuler dan upaya yang
bisa dilakukan untuk mmencegah dan
mengatasi kegawatan kardiovaskuler.

dengan diberikan soal sebelum dan setelah
diberikan penyuluhan, sedangkan untuk
mengukur keterampilan disediakan Tols
Penilaian = Keterampilan = pelaksanaan
praktik RJP.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengabdian dilaksanakan pada tanggal 14 -

15 April 2023 bertempat di ruang Audio
Visual SMA Negeri 2 Ungaran yang diikuti

47 siswa. Berdasarkan hasil evaluasi
pelaksanaan pengabdian dengan
memberikan pendidikan dan latihan
keterampilan tentang penanganan
kegawatan kardiovaskuler. Dalam

pelaksanaannya siswa sebelum diberikan
pendidikan kesehatan dilakukan pre test
tentang pemahaman kegawatan
kardiovaskuler dan setelah dilakukan
pendidikan dan demontrasi keterampilan
penanganan kegawatan kardiovaskuler
dengan cara melakukan RJP juga dilakukan
post test.
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Gambar 1. Pelaksanaan Kegiatan
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Tabel 1. Pengetahuan Peserta Sebelum dan Sesudah Pelatihan
Pensetahuan Sebelum Sesudah
g Frekuensi (f) Persentase (%) Frekuensi (f)  Persentase (%)
Kurang Baik 34 72.2 % 5 10.6 %
Cukup 11 23.4 % 32 68.1 %
Baik 2 42 % 10 21.2 %
Tabel 2. Keterampilan Peserta Sebelum dan Sesudah Pelatihan
Keterampilan Sebelum Sesudah
P Frekuensi (f) Persentase (%) Frekuensi (f)  Persentase (%)
Kurang 38 80.8 % 2 4.25 %
Cukup 9 19.2 % 41 87.23 %
Terampil 0 0 4 8.51 %
Dari hasil pengabdian yang dilakukan mencoba dalam melakukan tindakan RJP

kepada siswa SMA Negeri 2 Ungaran setelah
diberikan pendidikan dan latihan RJP, baik
pengetahuan dan Kketerampilan siswa
mengalami  peningkatan. Pengetahuan
merupakan hasil dari tahu dan ini terjadi
setelah seseorang melakukan penginderaan
terhadap suatu obyek tertentu.
Penginderaan terjadi melalui panca indera
manusia yaitu indera penglihatan, indera

pendengaran, indera penghidu, indera
perasa, dan indera peraba. Paparan
pendidikan berfpengaruh terhadap

pengetahuan responden, semakin terpapar
informasi tentang pertolongan pertama
pada kegawatan kardiovaskuler maka
meningkat pula pemahaman responden
atau siswa dalam memahami kegawatan
kardiovaskuler dan pelaksanaan tindakan
RJP.

Keterampilan sendiri merupakan suatu
kemampuan seseorang dalam menerapkan
pengetahuan kedalam bentuk tindakan
keterampilan seseorang yang sangat
dipengaruhi oleh pendidikan dan lantihan
secara terus menerus. Dalam penguasaan
keterampilan seseorang dipengaruhi oleh
pengetahuan, pengalaman, dan keinginan
atau motivasi. Dari ketiga hal tersebut siswa
sangat antusias dan termotivasi untuk

seteklah dilakukan demonstrasi oleh

pelaksana latihan (Supriyanto, 2016).

Pelatihan RJP berpengaruh positif terhadap
pengetahuan dan keterampilan dalam
melakukan tindakan R]JP. Pengetahuan dan
keterampilan seseorang dalam melakukan
tindakan RJP dipengaruhi oleh frekwensi

atau  terpaparnya seseorang untuk
berlatih/melakukan dengan sering.
Pencapaian kemampuan Kkognitif dan

keterampilan RJP yang efektif tentunya
tidak dapat diperoleh hanya dengan
pelatiham yang sifatnya singkat, harus
dilakukan pengulangan dan latihan dengan
interval waktu tertentu untuk menjaga
keterampilan RJP yang dimiliki tetap baik
(Widyarani, 2017).

Semua orang harus menganggap sebagai
sebuah kehormatan dan merasa beruntung
jika diberikan kesempatan untuk belajar
dan memiliki keterampilan bantuan hidup
dasar. Kita harus menggunakan
keterampilan  tersebut  setiap  kali
diperlukan.kita semua perlu berkomitmen
untuk membantu ketika mengjhadapi
kornBan henti jantung. Tanpa motivasi
orang bisa diajarkan keterampilan , tetapi
tidak akan mungkin untuk
menggunakannya (Sudarman, 2020).
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Untuk  memudahkan  dalam  suatu
pemahanan baik berupa pengetahuan
maupun keterampilan dibutuhkan motivasi
dari peserta pelatihan. Motivbasi sendiri
merupakan usaha yang disadari untuk
mempengaruhi tingkah laku seseorang agar
tergerak hatinya untuk melakukan sesuatu
guna mencapai hasil atau tujuan tertentu
dimana motivasi juga merupakan dorongan,
keinginan, perangsang yang menyebabkan
orang berbuat atau berbuat dengan cara
yang memotivasi. Motivasi belajar dapat
memberikan  pengaruh  positif yang
signifikan terhadap proses pembelajaran
artinya jika motivasi belajar meningkat
maka cenderung akan meningkatkan
konpetensinya. Jika siswa peserta pelatihan
mendapatkan pengetahuan tentang
pertolongan pada kegawatan
kardiovaskuler, mereka ingin membantu
ketika ada korban yang mengalami henti
jantung, maka mereka tidak akan ragu lagi
ketika akan membantu korban tersebut
(Purwacaraka, 2023).

SIMPULAN

siswa SMA Negeri 2 Ungaran setelah
diberikan pendidikan dan pelatihan RJP
pengetahuan dan keterampilan dalam
pertolongan kegawatan kardiovaskuler
meningkat dari kondisi kurang menjadi
cukup dan sudah ada yang mencapai baik.
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